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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan di dunia pendidikan terus berubah sehingga banyak merubah
pola pikir pendidik. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan

di Indonesia.
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2003 tentang sistem

onal, Pendie ade usa terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.



Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgjaran atau pelatihan agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya supaya memiliki kekuatan spiritua keagamaan, emosional,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya dan masy
sc*=dan mengembangkan kualitas
S MUK

WA

e

pengembangan kepribadian Indonesia dengan harapan dapat memberikan jaminan
bagi tingkat kesgjahteraan umum.

Tidak dipungkiri bahwa untuk menghadapi persaingan kita memerlukan
perangkat-perangkat modern, namum terkadang perangkat modern yang ada tidak

terlalu membawa manfaat yang besar bagi pendidik maupun peserta didik, sudah



barang tentu hal ini berkaitan langsung dengan lingkungan sekitar dan
kemampuan mengikuti maupun mengelolah pendidikan dengan perangkat modern
tersebut, sehingga jika keadaan seperti ini dipaksakan akan berimplikas pada
tidak efektif dan bermaknanya proses pembelgjaran.

Keadaan di atas akan sangat tidak efisien untuk dapat mencapai tujuan
pembelgjaran. Hal ini dikarenakan mencapa tujuan pembelgaran perlu
adanya pengembangan ik / \ dan menyenangkan, sehingga
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(IPA) yang
sains, fisika
merupakan mata
pelgjaran yang sangat .“Menyada an-pentingnya peranan fisika, maka
peningkatan hasil belgar fiska disetiap jenjang pendidikan perlu mendapat
perhatian. Namun, berdasarkan beberapa penelitian ditemukan bahwa hasil tes
mata pelgjaran fisika masih sangat rendah. Beberapa faktor yang diduga menjadi
penyebab sulitnya pelgjaran fisika diterima adalah kemampuan siswa, kompetens

guru, bahan gar, serta sarana dan prasarana pendukungnya.



Fiska merupakan suatu ilmu yang empiris, dan mempunyai konsep yang
bersifat abstrak sehingga sukar membayangkannya. Agar mata pelgaran fiska
mudah ditangkap oleh siswa, maka konsep-konsep yang abstrak harus dapat
dibuat menjadi nyata dan harus didukung oleh hasil-hasil eksperimen. Satu kata

kunci untuk pembelgjaran fisika adalah pembelgjaran fisika harus melibatkan
siswa secara aktif untuk berinteraksi dengan objek konkret. Namun hasil
penelitian pendidikan fis .i/ DE3)wmenunjukkan fakta bahwa: 1)
pada umumnya,.e /f.‘ !\5 Hf-ﬂ ;lwa\ enggjardi sekolah yang
cenderungfi F“K S 941 . Jiypengendali dan

f* slaran fis
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memperoleh pengalaman dari proses pembelgjaran.

.Model pembelgjaran generatif merupakan salah satu variasi dari model
pembelgjaran konstruktivis. Belajar menurut konstruktivis adalah suatu perubahan
konseptual, yang dapat berupa pengkonstruksian ide yang sudah ada sebelumnya.

Menurut konstruktivis ketika masuk ke dalam kelas untuk menerima pelgaran,



siswa tidak dengan kepala kosong yang siap diis dengan berbagai macam
pengetahuan oleh guru. Mereka telah membawa pengetahuan awal tentang konsep
yang akan dipelgari (Trianto, 2007).

SMAN 1 Mangarabombang merupakan sekolah yang berdiri pada tahun 2000

yang terletak di jalanporos ongkoa desa laikang kecamatan Mangarabombang

kabupaten takalar yang m sebesar 356, dengan 121 siswanya
merupakan siswa yang due )
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terlibat secara langsung dalam ga, siswa terkadang
kurang memperhatikan penjelasan dari guru dan pada saat diberi tugas banyak
siswa yang hanya menyalin tugas dari temannya tanpa mau berusaha untuk ikut
aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Akibatnya, Rendahnya
pemahaman suatu materi oleh siswa akan berakibat pada rendahnya kualitas

pembel gjaran tersebut.



Penggunaan model pembelgjaran generatif pada pelgaran fisika diharapkan
dapat menumbuhkan kreatifitas siswa untuk belgjar sehingga meningkatkan hasil
belgjar siswa, karena memberikan kesempatan kepada siswa berperan aktif dalam
menkonstruksi pengetahuannya. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini peneliti

mengkaji suatu masalah melalui penelitian dengan judul “Penerapan Model

Pembelajaran Generatif Terhadap#asil Belajar Fiska Sswa Kelas X; SMA 1

Mangarabombang”. \
B. RUMUSAN.M% .-([.*..,5 MUHAM

\
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Mangarabombang tahun garan 2014/2015 setelah digar dengan Model

Pembel gjaran Generatif.
2. Mengetahui hasil belgar fisika siswa kelas X3 SMA 1 Mangarabombang

tahun garan  2014/2015 setelah digar dengan menerapkan Model



Pembelgjaran Generatif telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
atau belum.

D. Manfaat Penelitian
Secara umum manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat

memberikan masukan terhadap usaha peningkatan mutu dan hasil belgar fisika

siswa pada sekolah menengah atas (S F»




BAB ||
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
A. Tinjuan Pustaka
1. Pembelgjaran Fiskadi SMA
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang

fenomena alam secara Sl
kumpulan pengetahuan

h ngga IPA bukan hanya penguasaan
onsep-konsep, atau prinsip-
prinsip sgja tetapi h""’ MUH“J " nuan. Pendidikan IPA

“\hKASF., 1 4’ elajari diri
3 ‘\\\d Ilhf// @ £

‘._qr ._{;.g L,;}l‘wir-.iﬁ w,» J
&

bidang fisika material melalui penemuan piranti  mikroelektronika yang mampu
memuat banyak informas dengan ukuran sangat kecil. Sebagai ilmu yang
mempelgari fenomena alam, fisika juga memberikan pelgjaran yang baik kepada

manusia untuk hidup selaras berdasarkan hukum alam. Pengelolaan sumber daya



alam dan lingkungan serta pengurangan dampak bencana alam tidak akan berjalan

secara optimal tanpa pemahaman yang baik tentang fisika.

Pada tingkat SMA/MA, fisika dipandang penting untuk digjarkan sebagai

mata pelgaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, selain

memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelgjaran Fisika dimaksudkan

keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Y ang Maha Esa.

b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat
bekerjasama dengan orang lain.

c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan

dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen
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percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.

Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan

berbagai peristiva aam dan menyelesaian masalah baik secara kualitatif

N tentang gerak dan gravitas,

gerak getaran, energi, usaha, dan daya, impuls dan momentum, momentum
sudut dan rotasi benda tegar, fluida, termodinamika
Gegjaa gelombang, gelombang bunyi, gaya listrik, medan listrik, potensial dan

energi potensial, medan magnet, gaya magnetik, induksi elektromagnetik dan
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arus bolak-balik, gelombang elektromagnetik, radias benda hitam, teori
atom, relativitas, radioaktivitas.

4. Moded Pembelajaran Generatif

a. Pengertian Pembelajaran Generatif

Pembelgjaran Generatif (PG) merupakan terjemahan dari Generative

pembelgjaran gener : sl hembelgjaran yang menekankan
¢ }‘,E“ MUH‘_{! '}k engan menggunakan

=7

o s
o A0 N IS

W

teori belgar konstruktivi . Butir-butir penting

dari pandangan belajar menurut teori konstruktivisini diantaranyaadalah :

1) Menekankan bahwa perubahan kognitif hanya bisa terjadi jika konsepsi-
konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui suatu proses

keti dakseimbangan dalam upaya memahami inforamasi-informasi baru.



2)

3)

4)

5)

6)

12

Seseorang belgar jika dia bekerja dalam zona perkembangan terdekat, yaitu
daerah perkembangan sedikit di atas tingkat perkembangannya saat ini.
Seseorang belgjar konsep paling baik apabila konsep itu berada dalam zona
tersebut. Seseorang bekerja pada zona perkembangan terdekatnya jika mereka

terlibat dalam tugas yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri, tetapi dapat

menyel esaikannya jika di bant eman sebaya atau orang dewasa.

amberian dukungan tahap demi

/ S MUHA
tahap untuk b a P arrw rltf upgan itu sifatnya lebih
/ -1.. I'Vh :"j “; .| Ic E :‘\ ap mengalihkan
..& f : galihk

o ;\\\dﬁig // 2, arghan dari
S K7

> ‘r:"*';? Taritg)-cown'e ! £ op-down

u ditemukan. Meskipun jika kita
menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi mereka harus melakukan
operasi mental atau kerja otak atas informasi tersebut untuk membuat
informasi itu masuk ke dalam pemahaman mereka.

Menganut visi siswa ideal, yaitu seorang siswa yang dapat memiliki

kemampuan pengaturan diri sendiri dalam belgjar.



7)

8)
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Menganggap bahwa jika seseorang memiliki strategi belgjar yang efektif dan
motivasi, serta tekun menerapkan strategi itu sampai suatu tugas tersel esaikan
demi kepuasan mereka sendiri, maka kemungkinan sekali mereka adalah
pelgjar yang efektif dan memiliki motivasi abadi dalam belgjar.

Segjumlah penelitian  yang menunjukkan pengaruh positif pendekatan-

melihat peristiwa yang berbeda dari dugaan mereka maka di dalam pikiran
mereka timbul perasaan kacau (dissonance) yang secara psikologis
membangkitkan perasaan tidak tenteram sehingga dapat memotivasi mereka

untuk mengurangi perasaan kacau itu dengan mencari alternatif penjel asan.
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2) Mengakomodasi keinginan siswa dalam mencari aternatif penjelasan dengan
menyagjikan berbagai kemungkinan kegiatan siswa antara lain berupa
eksperimen/percobaan, kegiatan kelompok menggunakan diagram, analogi,
atau simulasi, pelaihan menggunakan tampilan jamak (multiple

representation) untuk mengaktifkan siswa dalam proses belgar. Varias

kegiatan ini dapat membant memperoleh penjelasan yang cukup
memuaskan.
Untuk |ebi u dapat memberikan
A
soal- . [ 4 teks (context-
&
t dapat
5 -
- ;, =,
5. ;
g : Igambarkan
2
dalam
LM o ]
¥ &
Pend ’ Penerapan
(prelimi (Aplication)
& & i ‘
Gam . . aran generatif

(Natsir, 2004: 89)

Tahap-1: Pendahuluan
Pada tahap awal ini, guru menuliskan topik dan melibatkan siswa dalam
diskus yang bertujuan untuk menggali pemahaman mereka tentang topik yang

akan dibahas. Mereka digjak untuk mengungkapkan pemahaman dan pengalaman
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mereka dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan topik tersebut.
Mereka diminta mengomentari pendapat teman sekelas dan membandingkannya
dengan pendapat sendiri. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menarik perhatian
siswa terhadap pokok bahasan yang akan dipelgari, membuat pemahaman mereka
menjadi eksplisit, dan sadar akan variasi pendapat di antara mereka sendiri. Untuk

membuat suasana menjadi kondusif! .Quru diharapkan tidak akan menilai mana

yang berbeda dari pendapat sendiri. Peran guru dalam tahap ini adalah
menyediakan pengalaman belgar yang memotivasi siswa, membantu siswa
menginterpretasi respon mereka sendiri, mendorong berpikir melalui pertanyaan

siswa tentang apa yang mereka pikirkan.
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Tahap-3: Tantangan

Pada tahap ini siswa dapat mempresentasikan pendapat/ide mereka ke
kolompoknya atau ke seluruh kelas. Guru diharapkan untuk mencatat dan
mengel ompokkan dugaan dan penjelasan yang muncul di papan tulis. Secara sadar
guru mempertentangkan pendapat-pendapat yang berbeda itu. Setelah itu guru
mel aksanakan demonstrasi dan megg
ggiala yang muncul. Guge /
mencerna .4‘ h.S* MU .4 i? dan mengalami konflik

,/" ‘%P.KAQ,, e \.

P : o \\\i“ 'ﬁy/ o

a-yan

swa untuk mengamati dengan seksama

Ksempatan kepada mereka untuk

mengalami rekonstruksi. Maksudnya adalah memberi kesempatan kepada siswa

untuk menerapkan pengetahuan/keterampilan baru mereka pada sSituasi dan
kondisi yang baru. Keberhasilan mereka menerapkan pengetahuan dalam situasi
baru akan membuat para siswa makin yakin akan keunggulan kerangka kerja

konseptual mereka. Pelatihan ini dimaksudkan juga untuk lebih menguatkan
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hubungan antar konsep di dalam kerangka berpikir yang baru mengalami

perubahan.

Adapun langkah-langkah atau sintaks model pembelgjaran generatif yang

terdiri atas empat fase penting, seperti padatabel di bawah ini.
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1. Membantu siswa memperjelas pendapat barunya,
menanyakan bahwa pendapatnya digunakan dalam
mendeskripsikan semua penyel esaian masalah.

2. Memastikan bahwa  semua  siswa  dapat
menggambarkan penyel esaian masalah secaraverbal.

3. Guru ikut serta menggairahkan dan memberi
konstribusi pada pembahasan penyel esaian masalah.

4. Membantu dalam kemguan penyelesaian masalah,

misalnya menyarankan dimana letak kunci persoalan

yang membantu menemukan penyel esaian.

Aplikas

Asep jihad (2013:16) menyatakan bahwa hasil belgjar yang dicapai oleh peerta
didik sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang
direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokkan kedalam tiga kategori yakni

domain kognitif, afektif dan psikomotor.
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a. Domain kognitif meliputi enam ranah yaitu pengetahuan, pemahaman,
aplikas atau penggunaan prinsip, analisa, sintesa dan evaluasi

b. Domain Kemampuan sikap meliputi lima ranah yaitu menerima atau
memperhatikan, merespon, penghargaan, mengorganisasikan dan mempribadi
atau mewatak.

c. Domain psikomotorik mellp a ranah yaitu menirukan, manipulasi,

g
\"r, I lh}}y pu
ez

Dari asumsi tersebut, maka penentuan KKM berpedoman pada empat kriteria; (1)
tingkat esensial (kepentingan); (2) tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan);
(3) tingkat kemampuan (intake) rata-rata siswa; dan (4) kemampuan sumber daya
pendukung. Dengan demikian setigp sekolah dan setiap mata pelgaran dapat

memiliki KKM yang berbeda-beda (Trianto, 2008:171-172).
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B. Kerangka Pikir

Dalam konteks yang sederhana, kegiatan guru dalam kelas meliputi dua hal
pokok yakni mengajar dan mengelola kelas, kegiatan mengajar dimaksudkan
secara langsung menggiatkan siswa untuk mencapai suatu tujuan. Dalam proses

pembelgjaran, guru hendaknya memikirkan suatu rancangan yang tepat untuk

diterapkan dalam suatu pembelajaran. wang dapat mengembangkan aktifitas dan

kreatifitas belgjar siswa se€: a tapat mengubah kegiatan belgjar

siswadalam 3O
r/ :L'@ ® 1S

F SN

maksimal dan dalam T ran yang diharapkan berupa

peningkatan hasil belgjar siswa dalam kelas menjadi ebih baik.
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Bagan dari kerangka pikir dapat digambarkan seperti berikut :

Model Pembelajaran
Generatif




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Lokas Pendlitian
1. Jenispenditian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen.

2. Lokas penelitian

Lokas penelitia

mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran generatif,

diukur dengan menggunakan tes hasil belgjar Fisika.
3. Disain pendlitian
Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen. Disain penelitian yang

digunakan adalah “One-Shot Case Study Design”. Dalam disain ini subjek

22
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ditempatkan pada satu kelas eksperimen dengan cara penunjukan langsung untuk
diberi perlakuan yang kemudian diberi post-test. Dengan gambar disain
penelitian sebagai berikut (Sugiyono, 2008:74).

X O
Gambar 3.1 Disain One-Shot Case Study

/‘bﬁﬁ

oty

e

Melakukan observasi di sekolah tempat penelitian

2. Menentukan sampel dari populasi penelitian

3. Mengujikan instrumen dikelas uji coba untuk melihat apakah butiran soal
tersebut valid dan reliabel untuk diujikan nantinya.

4. Memberikan perlakuan model pembelgjaran generative learning
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5. Setelah diberikan perlakuan, kelas tersebut diberikan uji akhir untuk
mengetahui perbedaan hasil belgar peserta didik dari kelas yang diberikan
perlakuan.

6. Setelah analisis dan perhitungan selesai, maka akan terlihat hasil belgar

pesertadidik.

F. Instrumen Penelitian

ar fisika dengan

crgpan (C3) dan

kualitas terhadap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.
Pengujian validitas setiap item tes dengan menggunakan rumus yakni

sebagai berikut :

dengan:
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O, = koefesien korelasi biserial

Mp  =rerataskor padatesdari pesertates yang memiliki
jawaban benar

M = rerata skor total

S = standar deviasi

p = proporsi pesertates yang jawabannya benar pada

soal (tingkat kesukaran)
q =1-p

Untuk menghitung reliabilitas tes hasil belgar fisika digunakan rumus

W R-29), sebagai berikut :

Kuder-Richardson - 20

PTG

Untuk jawaban benar diberikan skor satu dan untuk jawaban yang
salah diberi skor nol.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan tes hasil belgjar fiskka. Data tentang hasil belgjar fisika siswa dalam
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bentuk tes objektif (pilihan ganda) yang akan diujicoba sebelum digunakan dalam
penelitian untuk mengetahui validitas, dan reliabilitas tes tersebut.
Pengujian validitas setiap item tes dengan menggunakan rumus yang

dikemukakan oleh Anas Sudijono (2008 : 185) sebagai berikut:

P o CAS 5 L Y

\&i\ﬁﬁh I*rﬂ(

—a.'i.ﬁ-i: ;11 r{”
yal.ydg -«lw-b- ‘.-*J
T Ly v

Rentang Nilai Kategori
<0,800-1,000 Tinggi
<0,600-0,800 Cukup tinggi
<0,400-0,600 Sedang
<0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat Rendah
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Untuk menghitung reliabilitas tes hasil belgjar fisika digunakan rumus Kuder-

Richardson 20 (KR-20) sebagai berikut:

S? -
= 2P (Suharsimi Arikunto, 2008:100)
n s?

data

sebagal dasar untuk menentukan Sampel dari populasi.

H. Teknik Analisis Data
Pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan

menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisisinferensial.
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1. AnalisisDeskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data hasil penelitian.
Yang di dalamnya terdapat skor rata-rata peserta didik, skor terendah, skor
tertinggi, standar deviasi, distribusi dan frekuensi.

2. AnalisisInferensial

a Pengujian NormalitasD
Pengujian normali patla, penelitian ini adalah dengan

-

X .K. - MUH@% ta yang diteliti, apakah

2. Menentukan batas kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva
normal pada setiap interval.
3. Menentukan angka standar z untuk batas.

4. Menentukan daerah kurvanormal dengan menggunakan tabel kurva normal.
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5. Mencari daerah kurva normal dengan menggunakan tabel kurva normal yang
lebih rendah yang mengapit di bawah daerah kurva normal yang berharga
positif negatif dijumlahkan.

6. Harga E; diperoleh dari hasil kali “n” dengan peluang dan luas di bawah

kurvanormal untuk interval yang bersangkutan.

(Sudjana, 1996:227)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
1. Hasl Analisis Statistik Deskriptif
Bedasarkan hasil andlisis deskrigtif hasil belgar fiska siswa kelas X IPA

1SMA 1 Mangarabomban .-/\' &ster ganjil yang digjar
-IIM “

\\‘"“! 1!“'; fy}
'::'\.L Sk :\.EJN ';i/

VR R
F“‘%"{@@ |

-

Skor ratarrata siswa 20.6 dengan standar deviasi 3 Jika skor rata-rata tersebut
diubah dalam bentuk nilai, maka rata-rata nilai hasil belgjar fisika siswa adalah

sebesar 68.6.

30



31

2. Hasl Analisis Statistik Inferensial
a. Pengujian normalitas data hasil belajar fisika siswa kelas X |PA-1 SMAN
1 Mangarabombang
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat, skor

hasil belgjar siswa diperoleh nilai dengan nilai, z_, = 5,99 , dk = 2 dan taraf

signifikansi a = 0,05. Karena S maka dapat disimpulkan bahwa

',v/ \ angarabombang yang digjar
A

_-_‘_a__ ,7:.' g
e -
W

Fras ?,“{& .
A8 | |32\ \ IS
Tr ‘- 5

Ratarata () = = -20,6=686%

Dengan demikian nilai 68,6 % tersebut telah memenuhi standar KKM klasikal
dari hasil belgjar yaitu 67%
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Grafik hasil belgjar

16
14
12
10

AR

O N b O

*u";‘-"“r. abombang

5\

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Pengetahuan
baru itu akan diuji dengan cara menggunakannya dalam menjawab persoalan atau
ggjala yang terkait. Jika pengetahuan baru itu berhasil menjawab permasalahan
yang dihadapi, maka pengetahuan baru itu akan dissmpan dalam memori jangka
panjang. Oleh karenaitu, guru perlu mengenali dan mengidentifikasi pengetahuan

awal siswa dan perlunnya konteks untuk mengubah konsepsi awal. Pembelgjaran
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generatif memiliki landasan teoritik yang berakar pada teori-teori belgar

konstruktivis mengenal belgjar dan pembelgjaran.

Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan setelah pemberian post —
test kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Berdasarkan analisis

deskriptif tentang hasil belgjar fiska siswa kelas X-IPA 1 SMA Negeri 1

ral skor ideal 30 dengan skor

7 «

tertinggi yang-clieaps-

-

6 orang siswa (20%) yang memperoleh skor di bawah 20 sehingga belum
memenuhi standara KKM yang telah ditetapkan. Hal ini disebabakan oleh
beberapa faktor diantaranya siswa tersebut kurang terlibat langsung dalam proses
pembelgaran, mereka cenderung diam dan tidak memperhatikan pelajaran.
Adapula siswa yang malas ke sekolah dengan aasan jarak tempat tinggal mereka

dengan sekolah sangat jauh dan tidak bisa dijangkau oleh kendaraan sehingga



tertinggal dalam setiap mata pelgaran bahkan 2 orang diantara mereka sering
tidak hadir tanpa aasan yang jelas.

Berdasarkan analisis statistik inferensial pada pengujian normalitas dengan
menggunakan rumus Chi-kuadrat dapat disimpulkan bahwa hasil belgar fisika
siswa kelas X-IPA1 SMA Negeri 1Mangarabombang yang digar dengan

menggunakan model pembelaj berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. ='.r-

7 S MUH4
mampu meningka -rr‘ P‘P
. /<;,. p\(ASSﬁ

v. pembelgjaran generatif
ini dengan hasil

1, <\

4;11

Pembelajaran

memenuhi standar KKM pada siswva SMA Negeri 1Mangarabombang. Oleh
karena itu, kegiatan pembelgjaran ini dapat diterapkan oleh guru fisika khususnya

pada pokok bahasan Pengukuran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil pendlitian, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Hasll ela] 6':‘(.#5 MUH IPA1 SMA Negeri 1

..ﬂ""'!r

- % hKAS 4 4 | pembelgjaran

apeserta didik

Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang
dapat dikemukakan oleh peneliti adalah:
1. Untuk para peneliti/ guru agar dapat mengembangkan model pembelgaran
generatif pada materi pelgaran (pokok bahasan yang sesuai) untuk mencapai

standar ketuntasan minimal yang ditetapkan.

35
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2. Kepada pendliti lain yang berminat melaksanakan penelitian yang berkaitan

dengan model pembelgjaran generatif dapat menjadikan hasil penélitian ini

sebagai bahan perbandingan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : SMA 1 Mangarabombang

Mata Pelgjaran : Fiska

Kelas/Semester : X IPAY/Ganjil

Materi Pokok : Besaran dan satuan

Alokasi Waktu : 3x 45 menit (1 kali pertemuan)

une et -ha g 72

OV A’a _ﬁ&ﬁ?ﬁf‘f‘qu 2 nites sehari-hari

U/ ,_If'l#lgl‘iﬁﬁ
- - r L

kS

Kl 2 ayati 02 & "‘*-* I, disiplin, tanggung

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KD 2.2 : Menghargai kerjaindividu dan kelompok dalam aktivitas
sehari sebagai wujud implementass sikap dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi.
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KI3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik ,sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan mase!

prinsip-prinsip  pengukuran

-}?’Q" @P" b‘q ;ﬁ @?
-4 % -nln- / v
"lr:t.

4. Menerapkan satuan besaran pokok dalam sistem internasional.

5. Menyebutkan dimensi dari suatu besaran.
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Mengembangkan perilaku tanggung jawab, ketekunan, saling
menghargai dalam kegiatan belgar dan bekerja baik secara individu

maupun berkel ompok.
2. Mengembangkan rasa ingin tahu, teliti, dan peduli lingkungan melalui
diskusi, kerja kelompok pada saat menganalisis besaran dan satuan
dalam fisika.

D. Materi Pembelajaran
a) Besaran fisika

keIV| n (K)

Intensitas Cahaya candela (Cd)
Jumlah Zat mole (mol)

Sistem satuan internasional (Sl) artinya sistem satuan yang paling
banyak digunakan di seluruh dunia, yang berlaku secarainternasional.
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2) Besaran Turunan

Besaran turunan merupakan kombinas dari satuan-satuan besaran
pokok. Contoh besaran turunan adalah luas suatu daerah persegi panjang.
Luas sama dengan panjang dikali |ebar, dimana panjang dan lebar keduanya
merupakan satuan panjang. Perhatikan tabel besaran turunan, satuan dan
dimensi di bawah ini.

Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
2. Sistem CGS (Centimeter Gram Second.

Tabel 1.3 Satuan Baku
Besar an Pokok Satuan MK S Satuan CGS

Massa kilogram (kg) gram (g)
Panjang meter (m) centimeter (cm)
Waktu sekon (s) sekon (3)
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Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
Suhu kelvin (K) kelvin (K)
Intensitas Cahaya | candela(Cd) candela (Cd)
Jumlah Zat kilomole (mol) Mol

2) Satuan Tidak Baku
Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara international.
Contoh: depa, hasta, kaki, lengan, tumbak, bata dan langkah.

Waktu

pasti konseps awal siswa:
1. Guru mengecek persigpan siswa untuk memulai
belgjar

2. Guru membagi siswa dalam beberapa kel ompok
3. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

4. Guru memberikan motivasi tentang Besaran 10
5

M

1

. Guru memberikan apersepsi menit
engklasifikas konsep awal:
Guru menuliskan semua jawaban sementara dari
siswa terhadap masalah yang dikemukakan tadi.

2. Mengidentifikas fakta yang berhubungan dengan
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konsepsi awal siswa.

B. Kegiatan inti ( Pemusatan )

demonstrasi.
3. 2. Guru meminta kelompok lain menanggapi hasil
Tantan eksperimen kelompok yang tampil
an g 3. Guru menyuruh salah satu kelompok untuk

menjelaskan hasil diskus kelompok selama 15
menit
» Memfadlitas pertukaran pendapat antar siswa dan
memelihara diskusi terbuka:
1. Memfasilitas pertukaran pendapat antar siswa
(mengatur jalannya diskusi). Memastikan semua

60
menit
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4,

A

pandangan dipertimbangkan.

A

10
menit

Sikap / Nilai Butir Instrumen
1. | Kgujuran 1
2. | Percayadiri 2
3. | Tanggung jawab 3
4. | Disiplin 4

Instrumen : lihat lampiran 1

2. Pengetahuan
a Teknik Penilaian : TesTertulis
b. Bentuk Instrumen : Soal Uraian
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c. Kisi —kisi
No Indikator Butir Instrumen
Jelaskan perbedaan besaran pokok dan besaran _
1 Soal uraian No 1
turunan!
2. | Tuliskan 6 besaran pokok dan satuannyal Soal uraian No 2
3. | Tuliskan pengertian satuan! Soal uraian No 3
Jelaskan perbedaan satuart Daku dan satuan tidak _
4. Soal uraian No 4
baku!
Soa uraian No 5

;f‘:...». MiUM4 .\
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Lampiran 1: Penilaian Sikap (Penilaian Diri)

Instrumen Penilaian Diri :Digunakan untuk menilai sikap sosial peserta didik,
daam hal: kegujuran, disiplin, tanggungjawab,
percayadiri.

Petunjuk :Lakukan penilaian terhadap dirimu sendiri dalam hal kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, percaya diri saat mengikuti pembelgaran
menggunakan lembar penilaian berikut.

Lembar Penilaian Diri

Skor
No 1 [ 2] 3] 4
1
2 [
3
-
N
K : 4
Nil o i % N
Rubri T : I,lll"'; L -~ o
N
1 “ X yaan sendiri. .
v nyaan pada saat kuis.
2 p gar mengajar.
Y A t v ertanyaan yang ditulis
3 jawaban yang ditulis dalam
- 1 menjawab dan menjelaskan
- pertanyaan yang diberikan pada saat kuis.
4 Percayadiri 2. Percaya diri dalam memberikan tambahan atau
tanggapan dari jawaban temannya.

Kriteria Penilaian :

Sangat Baik (SB), apabila3 < Skor< 4
Baik (B), apabila2 < Skor <3
Cukup (C), apabilal < Skor<3
Kurang (K), apabila Skor <

Lampiran 2 : Penilaian Pengetahuan (Tes Tulis)

Instrumen Penilaian Diri :Digunakan untuk menilai pengetahuan peserta didik
pada materi Besaran dan Satuan.



Soal Uraian :

Jawablah semua pertanyaan dibawah ini!
1. Jelaskan perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
2. Tuliskan 6 besaran pokok dan satuannya
3. Tuliskan pengertian satuan
4. Jelaskan perbedaan satuan baku dan satuan tidak baku
5. Tuliskan 3 contoh satuan baku

Kunci Jawaban

48

No Kunci Jawaban Skor
Besaran pokok adalah =;_: an yang satuannya tel ah ditetapkan
1 [ebih dahulu dan f ~ atas besaran lain. 4
6
L:“_'“ E&g’y M 'T pn i ﬁj- -
L N @ 2
jan & 2l ah seligery ang telah 0a
rnac ‘ 4
_'%._ —_— ﬂa\ :
kOB T\ 3
" Skor 10 S 19
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : SMA 1 Mangarabombang

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas/Semester : X IPA VUGanjil

Materi Pokok : Angka Penting

Alokasi Waktu : 3x 45 menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetens Inti
KI1 : Menghayati g

3, toleran, damai),

kkan sikap sebagai

gal permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KD 2.2 : Mengharga kerja individu dan kelompok dalam aktivitas
sehari sebagai wujud implementass sikap dalam melakukan

percobaan dan berdiskusi.
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KI3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik ,sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan mas#!

angka penting) dalamproses penyelidikan ilmiah.
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Mengembangkan perilaku tanggung jawab, ketekunan, saling
menghargai dalam kegiatan belgar dan bekerja baik secara individu
maupun berkel ompok.
2. Mengembangkan rasa ingin tahu, teliti, dan peduli lingkungan melalui
diskusi, kerja kelompok pada saat menganalisis besaran dan satuan

dalam fisika.
. Meaui diskusi dan ke

4. Memangkatkan

5.Menarik akar
b) Pengukuran

Pengukuran adalah membandingkan nilai besaran yang diukur dengan
besaran sgjenis yang ditetapkan sebagai satuan. Untuk mendapatkan nilai
persentase keselahan sekecil mungkin pastiakn kita telah melalui langkah-
langkah pengukuran dengan benar, memperhatikan aspek ketepatan,
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kesalahan matematis yang memerlukan kalibrasi, ketelitian dan kepekaan
alat ukur yang digunakan.
E. Modéd dan Metode Pembelajaran
1. Mode . pembelajaran Gener atif
2. Metode : Diskusi dan kerja kelompok.

F. Sumber Belgjar
- Karyono, ddk. 2009. Fisi SMA dan MA kelas X jilid I. Jakarta:
Pusat Perbukuan ./

/ Hk: ML- 1” ‘,;’\ .kelasX. Jakarta: Pusat

'I AS|

2= : \\\d‘hﬁf//

t" '*-‘\.:*‘ 20
YAEs ) oo i

Alokasi
Waktu

10

menit

angka penting dan disampaikan oleh guru.

pengukuran. - Pesertadidik menjawab
- Memotivas pesertadidik | pertanyaan guru.

Pernahkah anda

mengukur sebuah

benda?Bagaimana cara

anda mengukur benda
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kelompok dals

e
kat ke

kepada kel ompok untuk
mengerjakan lembar
kerja peserta didik.

tersebut? apakah anda
memperhatikan
ketidakpastiannya?
Kegiatan Inti: Menyampaikan informasi | Pesertadidik
1. Menyajikan tentang kegiatan yang memperhatikan informasi
informasi akan dilakukan yaitu yang disampaikan oleh
diskusi dan kerjg guru.

110

menit

4. Memberikan
pertanyaan/kuis

Memberikan kuis kepada
pesertadidik secara
individu, setelah diskusi
dan kerja kelompok.

Pesertadidik
memperhatikan kuis
yang diberikan dan

menjawabnya dengan
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benar.
Penutup: - Mengevauas hasi - Salah satu kelompok
1. Evaluas belgjar tentang materi mempersentasikan hasil

yang telah dipelgjari dan | kerjanyadan menjawab
memberi kesempatan 1 tanggapan dari kelompok
atau 2 kelompok untuk lain.

- Pesertadidik mewakili
kerjanyade iipek kelompoknya untuk

mempersentasika

wMembacakan kesimpulan

10
menit
Jhatal ' Waktu
» Mengetahui dengan pasti konseps awal siswa:
1. Guru mengecek persigpan siswa untuk memulai
belgjar
2. Guru membagi siswa dalam beberapa kel ompok
3. Guru menyampaikan tujuan pembelagjaran
1 4. Guru memberikan motivasi tentang vektor 10
' 5. Guru memberikan apersepsi menit
» Mengklasifikas konsep awal:
1. Guru menuliskan semua jawaban sementara dari
siswa terhadap masalah yang dikemukakan tadi.
2. Mengidentifikas fakta yang berhubungan dengan
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konsepsi awal siswa.

B. Kegiatan inti ( Pemusatan )

Apy )
T, @h iIakgkgE

demonstrasi.
3. 2. Guru meminta kelompok lain menanggapi hasil | 60
eksperimen kelompok yang tampil menit
Tantangan 3. Guru menyuruh salah satu kelompok untuk
menjelaskan hasil diskus kelompok selama 15
menit

» Memfadlitas pertukaran pendapat antar siswa dan
memelihara diskusi terbuka:

1. Memfasilitasi pertukaran pendapat antar siswa
(mengatur jalannya diskusi). Memastikan semua
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pandangan diperti

ru memberit
ﬁ"ji' ¥

S~ 7
1Y 4
-\

. Kisi —kisi

T

mbangkan.

10
menit

Instrumen :

No Sikap / Nilai Butir Instrumen
1. | Kgujuran 1
2. | Percayadiri 2
3. | Tanggung jawab 3
4. | Disiplin
lihat lampiran 1
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4. Pengetahuan
d. Teknik Penilaian : TesTertulis
e. Bentuk Instrumen : Soal Uraian

f. Kis —kis
No Indikator Butir Instrumen
1. | Jelaskan pengertian pengukuran ! Soal uraian No 1

2. | Jelaskan pengertian angka penting! Soal uraian No 2

Soal uraian No 3

]

L
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Lampiran 1: Penilaian Sikap (Penilaian Diri)

Instrumen Penilaian Diri :Digunakan untuk menilai sikap sosial peserta didik,
dadam ha : keujuran, disiplin, tanggungjawab,
percayadiri

Petunjuk : Lakukan penilaian terhadap dirimu sendiri dalam hal kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, percaya diri saat mengikuti pembelgjaran
menggunakan lembar penilaian berikut.

Lembar Penilaian Diri

Skor
No 1 [ 2] 3] a
1
2 [
3
~
"N
Kr \ ;
s
la
Nil LA
=R\ W Ve s
Rub ) .
No | ' r
ol
1 ' diri
v i pada saat kuis
2 - engajar
T Y . - aan yang ditulis pada saat
j A P
3

- : an yang ditulis pada saat

pertanyaanpada saat kuis.

dari jawaban temannya

Percayadiri 3. Percaya diri dalamn menjawab dan menjelaskan

4. Percayadiri dalam memberikan tambahan atau tanggapan

Kriteria Penilaian :

Sangat Baik (SB), apabila3 < Skor< 4
Baik (B), apabila2 < Skor < 3
Cukup (C), apabilal < Skor <3

Kurang (K), apabila Skor <
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Lampiran 2 : Penilaian Pengetahuan (Tes Tulis)

Instrumen Penilaian Diri : Digunakan untuk menilai pengetahuan peserta didik
pada materi Besaran dan Satuan

Soal Uraian :
Jawablah semua pertanyaan dibawah ini!
6. Jelaskan pengertian pengukuran!
7. Jelaskan pengertian angka penting!
8. Hasil pengukuran panjang dan lebar suatu lantai adalah 12,61 m dan 5,2 m.
Hitunglah luas permukaan lantai menurut angka penting!

Kunci Jawaban
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1. FORMAT PENILAIAN KINERJA

NAMA PESERTA DIDIK ..

TANGGAL e

KELAS e

TINGKAT KEMAMPUAN

Kriteriapenskora
Baiksekali 4
Baik 3
Cukup 2

1

P WD PP

Kurang
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2. PENILAIAN SIKAP
Mata pelgjaran : Fisika

Semester : Ganjil
Kelompok D
Kelas : X MIA,

NAMA

NO | PESERT Jumlah | Nilai

skor
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SatuanPendidikan  : SMA 1 Mangarabombang

Mata Pelgjaran : Fiska
Kelas/Semester : X IPA VUGanjil
Materi Pokok : Pengukuran

AlokasiWaktu

J.  Kompetens Inti

akteristik
perilaku
; cermat;
; kreatif;
S sehari-hari

percobaan,

jujur, disiplin,

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagal bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KD 2.2 . Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas
sehari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan
dan berdiskusi.
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KI3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik ,sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan mase!

KD3.1 : Memab .r-""""r

(ketepata /F‘\ et 4 f Mﬂ:"\

@ P‘Kﬁab‘qﬁ %

massadanwaktu.
4. Menganaisis cara menggunakan alat ukur panjang, massa dan waktu.
L. Tujuan Pembelgjaran
1. Mengembangkanperilakutanggungjawab, ketekunan,
salingmenghargai dal amkegi atanbel aj ardanbekerj abai ksecarai ndividuma
upunberkel ompok.
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2. Mengembangkan rasa ingintahu, teliti,
danpedulilingkunganmelaluidiskusi,
kerjakelompokpadasaatmenganalisis besaran dan satuan dalam fisika.

M el al ui eksperimendankerjakelompok peserta didik dapat menyebutkan
alat ukur panjang, massa dan waktu (mistar, jangka sorong, mikrometer

sekrup, neraca lengan, dan stopwatch).

4. Setelah diskus peserta didik dapat membedakan fungsi masing-masing
alat ukur

. Meaui

pa 0,1 cm atau 1

mm. Pada pembacaan skala, kedudukan mata pengamat harus tegak lurus
dengan skala mistar yang di baca
2. Jangka Sorong

Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang
yang kurang dari 1lmm. Skala terkecil atau tingkat ketelitian
pengukurannya sampai dengan 0,01 cm atau 0,1 mm. Umumnya, jangka
sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda, diameter bola,

tebal uang logam, dan diameter bagian dalam tabung.
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3. Mikrometer Sekrup
Mikrometer sekrup merupakan aat ukur panjang dengan ingkat
ketelitian terkecil yaiu 0,01 mm atau 0,001 cm. Skala terkecil (skala
nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser, sedangkan
skala utama terdapat pada rahang tetap. Mikrometer sekrup digunakan
untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis.
b) Alat Ukur Massa
Alat ukur yang digu “mengukur massa suatu benda adalah

,im """k on. Satu sekon

3 gﬁﬁ‘-i kan q’:{ﬁb el es 3 uk bergetar

‘ ({,ﬂ'!l.l !E“\\ﬂ ﬂ 3 : | yukur waktu,
¥

2) Metode
O. Sumber Belgjar
Karyono, ddk. 2009. Fisikia untuk SMA dan MA kelas X jilid I. Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Saripuddin, ddk. 2009. Fisikia untuk SMA dan MA kelas X. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
P. MediaPembelajaran
5) Media



a

b.

Lks
Bukupesertadidik

6) Alat

a

b
C.
d

Q.

. Balokkecil

Jangkasorong

. Mikrometersekrup

Mistar
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Waktu

10
menit

» Membuat konteks:
4. Guru mengorganisaskan siswa untuk belgar
dengan membagi siswa kedadam 5 kelompok
homogen, masing — masing kelompok terdiri dari 4
anak

5. Guru menjelaskan ha-ha yang akan dilakukan
siswa ,menjelaskan dan membagikan logistik yang
dibutuhkan

6. Guru membagikan LKS serta adat dan bahan yang
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di gunakan pada kegiatan

2. Guru memberikan konsep
- yang berkaitan dengan alat-alat ukur
- Guru membagikan topic kepada setiap kelompok
siswa untuk di diskusikan
- Guru memberikan waktu 25 menit kepada setiap
kelompok untuk mendiskusikan topic yang
dibagikan.

> Menyarankan agdur yang bersifat demonstrasi:
4. Gur #,. |Ian dari masing masing

LA

\..h
L

/.;,.:;a MUH4
mAqg
60
menit
, fwn‘wm
;r:n-' ﬁ‘-—w; 'gar 111.:"_
)?f'um'\\\
10
menit

6. guru memberikan evaluas

Takalar , 09, 2014

Guru Pembimbing

Karlina, S.Pd

MahasiswaPendliti

Muh. Ali Ishak
Mengetahui,
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KepalaSekolah SMA 1 Mangarabombang

Drs. Muhammad Abbas.
Lampiranl :Instrumenpenilaian non tes

1. FORMAT PENILAIAN KINERJA

NAMA PESERTA DIDIK

Fagin
wdeq

e;i

#}?.

JUMLAH

Kriteriapenskoran

1. Baksekali 4
2. Bak 3
3. Cukup 2



4. Kurang 1
2. PENILAIAN SIKAP
Matapelgaran  : Fiska
Semester : Ganjil
Kelompok D

Kelas

69

Jumlahskor

Nilai

No. Urut

Kelas




LAMPIRAN 2 ANALISISVALIDITASITEM
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Item soal

koresponden

=
o

1

TS YIS N)

[ N = TS S Y

0N O |~ W|N

18
19
20
21

-“-

22

23

24

[EEY
k)

OlR |k |k ki

R TS N P P o)

O|lkRr |k |00k |[R|L|0O

25

26

27

28

29

R Rk |k |k |O

Rk |Oo|o|k |-

P O |O|0 |-

O O |0 |0 |k |-

= O|Fr O |0 |-
o OO0 |0 |0 |o

R Rk |k |k |O

OlRr|R|O|lR|R|R |, |k |~

R |kr|lOo|O|lR|kR|O|R|O|R|LR|O|~|O]|O

R |kr|loolr|lol0o|lO|lR|R|O|R|IO|R|PR|IR|IRPR|IR|IR|RLR|IR|PR|O|LR|FLR|O|lO|O|O

19

N
~

[uny
~

[uny
~

0.83

0.93

0.86

0.31

0.48 | 0.38

0.655

0.93

0.59

0.59

0.17

0.07

0.14

0.69

0.52 | 0.62

0.345

0.07

0.41

0.41

p/q

4.81

13.5

6.25

0.45

0.93 | 0.61

1.9

13.5

1.42

1.42
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Mr 499 | 561 | 523 190 | 286 | 221 409 | 564 | 280 | 269
Mp 20.8 | 20.8 | 20.9| 21.1| 20.4 | 20.1 | 21.53 | 209 | 16.5| 15.8
Mt 20.7 | 20.7 | 20.7 | 20.7 | 20.7 | 20.7 | 20.69 | 20.7 | 20.7 | 20.7
Mp-Mt 0.1 009 0.23| 042| -03| -0.6|0.837 02| 42| -4.9
Std 298| 298| 298| 298| 298| 298| 298| 2.98 | 2.98 | 2.98
(Mp-Mt)/st 0.03| 003|008 014 01| -0.2|0.281| 0.07| -14| -16
squard of p/q | 2.19 | 3.67 25| 0.67| 097| 0.78 1378 | 3.67| 1.19| 1.19
rpbi 0.08| 0.11 ] 0.19| 0.09| -0.1| -0.2|0.387| 0.25| -1.7 | -1.9
status error | valid | valid | Egfeor | valid | valid | valid | valid | valid | valid
Koresponde
n 1 - 18 19 20
1 N - 1 1 0
2 0 1
1 0
£l L 0
0
T =, 1 1
1 —— 1 1 1
8 — T 1 | o
9 - 1 0
10 g 1 1
11 e A 1 1
12 Y J | 1 1
13 ’ 0 /A 1 1
14 1 1 0
15 L 0 1 0
16 ) - | 0 1 1
17 0 1 1 0
18 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
19 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1
20 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1
21 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0
22 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
23 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1
24 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
25 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0
26 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0
27 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
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28 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0
29 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1
27 13 18 21 16 24 18 19 24 15
P 0.931 | 0.448 | 0.621 | 0.724 | 0.55 | 0.828 | 0.621 | 0.655 | 0.828 | 0.517
Q 0.06 | 0.552 | 0.379 | 0.276 | 0.45 | 0.172 | 0.379 | 0.345 | 0.172 | 0.483
p/q 13.5 | 0.813 | 1.636 | 2.625 | 1.23 | 4.8 |1.636| 1.9 4.8 |1.071
Mr 567 262 374 | 424 | 375 | 483 297 242 519 332
Mp 21 | 20.15|20.78 | 20.19 | 23.4 | 20.13 | 16.5 | 12.74 | 21.63 | 22.13
Mt 20.6 | 20.69 | 20.69 ‘ 20.7 | 20.69 | 20.69 | 20.69 | 20.69 | 20.69
Mp-Mt 0.31 | -0.54 4.19 | -7.95 | 0.935 | 1.444
Std 2.98 298 | 298 | 298 | 2.98
Mp-Mt/std -2.67 | 0.314 | 0.484
Squard of
2.191 | 1.035
0.688 | 0.501

valid
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Item soal
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Xt
koresponden
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
1
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 22
2
0 1 1 1 0 1 0 1 1 21
3
1 1 1 0 0 1 19
4
0 1 1 1 1 19
5
& 1 1 1 28
6 [
1 1 26
1 19
1 1 20
- e 1 1 20
= - 1 1 21
¥
- 1 1 27
1
1 1 1 22
13 ~
0 1 21
14 -
1 0 1 20
15 5
1 1 1 22
16
- 1 1 1 22
17
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 20
18
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19
19
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 19
20
1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 17
21
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22
22
0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 15
23
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 22
24




74

21

14

18

21

20

27

600

0.931

0.069

S /

D S
AT

135

559

20.7

20.69

0.014

2.98

0.005

3.674

0.017

error
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LAMPIRAN 3 RELIABILITASITEM

Untuk menghitung reliabilitas tes hasil belgjar fisika digunakan rumus Kuder-

Richardson 20 (KR-20) sebagai berikut:

) (2E9) (Suharsimi Arikunto, 2003: 100)

N (3'1:113E 1)(

66,68 — 549\ _ (3“) ('51*1 9) = 0,95

a1 ate

Contoh perhitungannya (diambil skos 28) adalah :

N, 2;21 100 = 93,3



Tabel 7.1 Data Skor Hasil BelgarFisika Siswa KelasX
SMA Negeri 1M angarabombang

Responden Skor Nilai
1 23 76
2 22 73
3 21 70
4 19 63
5 19 63
6 93
7 86
3 63
i N

Al S
AN/ 204
eIy s &
P AP

76



LAMPIRANS5 HASIL ANALISISSTATISTIK DESKRIPTIF HASIL
BELAJAR FISIKA SISWA

Analisis Deskriptif

Skor tertinggi =28
Skor terendah =14
Jumlah sampel (n) =29

Jumlah kelasinterval (K)

Jumlah 29 - = 597 136809

Rata-rata (X)

|

|

|
b9
=
()]

Standar deviasi (S)



{597)2
_ 136809 25
29-1

356409

_ J‘l 36809 ——— 54

28




79

LAMPIRAN 6 HASIL ANALISISSTATISTIK INFERENSIAL

a. Uji Normalitas

Tabel 9.1. Pengujian normalitas skor hasil belgjar fisika siswa

Z 2
Interval | Batas | ' Z |Luasz| . o (0-E)
Kelas Kelas Tabd Tabe E
Kelas i
1 2 3 4 5 6 7 8
13,5

. L | | -
'] el ima@i;i_ﬂ !‘
. SN L il 7
Rl o 00 G b A M
8 0.+ 00438}

belgjar fisi

dari populasi
b. Interval Ta

Jumlah sampel (n) 129
Jumlah populasi (N} :30
Rata-rata skor (&) : 20,6
Standar deviasi (Sd) : 66,68
;(-tﬂ M<u<;(+t§ N-n
P VUN-1 PnVN-1



1+
Denganp = 79;9 =095
(1095 _ oo

dk=n-1=29-1=28
Di per oleh tp(o,975;23) =2,05

80
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Lampiran 7 Dokumentas
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MUHAMMAD AL| ISHAK. Lahir di takalar pada tanggal 25

Agustus 1991 dari pasangan suami isteri Kinas dan Pattane’nang
yang merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara.

Penulis memulai pendidikannya pada tingkat sekolah dasar di SDI
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